Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa P-ISSN: 2528-0244
Vol. 08 No. 02 Oktober 2023 E-ISSN: 2745-7621

Manajemen Perubahan Organisasi Sebagai Upaya Mewujudkan
Bisnis Berkelanjutan
Adi Winata Kusuma Prajal, Retno Purwani Setyaningrum?

1Universitas Pelita Bangsa, adiwinatakusumapraja@gmail.com
2Universitas Pelita Bangsa, retno.purwani.setyaningrum@pelitabangsa.ac.id

ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history: VUCA world has inspired companies to be aware of the importance of the
Received : 02/06/2023 sustainability both for the companies and the surrounding environment. The success
Revised :21/08/2023 of the companies depend on their dynamic and innovative adaptation toward changes.
Accepted: 04/10/2023 For that reason, the company management needs to have certain approaches in
planning the changes because they don't happen abruptly. The objective of this
Key words: research is to analyze the changes in the organizations / companies in their attempt
Organisasi Change, Business to achieve sustainable business. The research applied qualitative method by collecting
Sustainability, Qualitative. data through depth interviews with five company managers who have worked for at
least five years. The analysis if the data was conducted through triangulation forms
DOI: of documentation, interviews and direct observation in the field through case studies.
Doi.org/10.37366/jespb.v8i02.806 The result of the research shows that companies need to conduct changes in their

organization because those changes will support innovation. However, evaluation
prior to those changes is necessary because the changes contribute significantly in the
realization of sustainability in business as revealed in the interviews.

ABSTRAK

VUCA World menginspirasi perusahaan untuk sadar akan keberlanjutan, yang
penting bagi perusahaan dan lingkungan sekitarnya. Kesuksesan perusahaan terletak
pada adaptasi dinamis dan inovatif terhadap perubahan. Manajemen perusahaan perlu
pendekatan khusus dalam merencanakan perubahan, karena perubahan tidak terjadi
secara mendadak. Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan organisasi sebagai
upaya mencapai keberlanjutan bisnis. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan lima
manajer perusahaan yang telah bekerja minimal 5 tahun. Analisis data dilakukan
melalui triangulasi dengan mengQunakan dokumentasi, wawancara, dan observasi
langsung di lapangan dengan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan perlu melakukan perubahan organisasi karena hal ini dapat mendukung
inovasi. Evaluasi perlu dilakukan sebelum melakukan perubahan, dan perubahan
organisasi berkontribusi secara signifikan dalam mewujudkan keberlanjutan bisnis,
seperti yang terungkap dalam wawancara yang telah dilakukan.

1. PENDAHULUAN globalisasi dan digitalisasi saat ini, perubahan

Organisasi modern sedang menghadapi dalam perusahaan menjadi penting. Digitalisasi

berbagai tantangan dalam era VUCA World. dalam manajemen sumber daya manusia (HRM)

Perusahaan menyadari bahwa keberlanjutan atau dianggap dapat membantu perusahaan bekerja

sustainability sangat  penting  baik  untuk secara efisien dan relevan di masa depan

perusahaan maupun lingkungan sekitarnya. Saat (Setyaningrum & Muafi, 2023). Hal ini sejalan

ini, perusahaan mulai mengembangkan upaya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yusoff et

bisnis yang melibatkan masyarakat, tidak hanya al, 2019) yang  mengatakan bahwa business

pada aspek pengetahuan tetapi juga pada aspek sustainability merupakan  suatu usaha  yang

emosional yang fokus pada lingkungan dan dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalisir

masyarakat. Keberlanjutan telah menjadi topik dampak negatif bagi lingkungan maupun sosial

menarik bagi akademisi dan praktisi, terutama untuk masa ini dan yang akan datang. lstilah

dalam konteks perusahaan dan bisnis. Di era business sustainability pertama kali diperkenalkan
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pada sebuah  laporan yang  pertama  Kkali
dipublikasikan pada tahun 1972 (Josephine et al,,
2020).
sustainability pada

pendekatan yang mempertimbangkan kebutuhan

Laporan tersebut mengartikan business

saat  ini sebagai suatu

generasi di masa depan tanpa mengabaikan
kebutuhan generasi saat ini. Laporan tersebut
menjelaskan bahwa istilah keberlanjutan

didasarkan pada dua konsep, yaitu pemenuhan
kebutuhan masyarakat miskin serta pengakuan
terhadap keterbatasan lingkungan saat ini guna
memenuhi kebutuhan di masa depan. Menurut
Savitz dan Weber, 2014 dalam (Josephine et al,,
2020), sustainability berkaitan dengan penciptaan
manfaat pemangku kepentingan, meningkatkan
hidup orang-orang  sekitar dan  melindungi
lingkungan hidup. Penelitian oleh (Maleti¢ et al.,
2015) megungkapkan bahwa organisasi bertujuan
untuk  mencapai profitabilitas dan  akan
meminimalkan pemborosan guna meningkatkan
laba.

Di dunia yang terus berubah, termasuk dalam
pasar global dan perkembangan teknologi baru,
sangat penting bagi dunia bisnis untuk mengikuti
perubahan tersebut agar dapat berkembang dengan
baik. Kesuksesan perusahaan terletak pada
kemampuannya untuk beradaptasi secara dinamis
dan inovatif terhadap tantangan baru yang muncul.
Perubahan tidak terjadi secara tiba-tiba, sehingga
manajemen  perusahaan perlu  mengadopsi
pendekatan yang terstruktur dalam perencanaan
perubahan perilaku atau sumber daya manusia.
(Murti et al., 2021).

Untuk mencapai bisnis yang berkelanjutan,
terkadang perusahaan perlu melakukan perubahan
dalam struktur organisasinya. Perusahaan dapat
menghadapi berbagai permasalahan di bidang
keuangan, sumber daya manusia, operasional, dan
sebagainya. Untuk mengatasi permasalahan yang
tidak dapat

menghindari perubahan. Sebuah organisasi yang

mungkin muncul, perusahaan
mengabaikan perubahan akan menghadapi dampak
negatif yang timbul di masa depan (Hakim, 2018).
Perlu dipahami bahwa mengelola perubahan adalah
tanggung jawab yang tak terpisahkan dari kegiatan
organisasi, bukan hanya kegiatan rutin semata.

Perubahan juga melibatkan pikiran individu dan
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kelompok dalam organisasi, yang pada akhirnya
mengarah pada perubahan perilaku organisasi.
Mengelola perubahan dan mempelajari tentang
yang
sosial yang beragam.

perubahan memerlukan pemahaman
melintasi  disiplin ilmu
(Hakim & Sugiyanto, 2018).
Organisasi seringkali menghadapi situasi di
mana perubahan sulit terjadi karena resistensi
manusia terhadap perubahan, yang dianggap dapat
mengganggu keseimbangan moral. Pengembangan
organisasi adalah suatu proses yang direncanakan
untuk meningkatkan kemampuan
organisasi dalam  menghadapi kondisi dan
selalu berubah di

sehingga dapat mencapai kinerja optimal yang

tuntutan yang lingkungan,

melibatkan seluruh anggota organisasi (Afifah, I,
2017).
untuk mepertahankan

&  Sopiany, Organisasi mengalami

perubahan tujuan

organisasi. Oleh karena itu, organisasi harus

mengalami perubahan, demi mencapai tujuan

organisasi dan perusahaan yang berkelanjutan.
(Omurtag et al., 2021). Partisipasi seluruh anggota
organisasi dalam memahami tujuan perubahan
bukan hanya tentang meyakinkan pentingnya

perubahan bagi perusahaan, tetapi yang

terpenting adalah meyakinkan mereka bahwa

perubahan  tersebut memiliki dampak luas
terhadap kesejahteraan semua individu di dalam
organisasi.

Perubahan dalam organisasi pada

dasarnya  bertujuan  untuk  meningkatkan
efektivitas organisasi, meningkatkan kesejahteraan
seluruh  anggota organisasi,  bersifat proaktif
terhadap masa depan, dan lebih mendekatkan diri
pada pelanggan atau pengguna layanan organisasi

(Hakim & Sugiyanto, 2018).
2. TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Perubahan

Perubahan merupakan respons yang terencana

atau tidak terencana terhadap tekanan dan

tuntutan yang ada. Manajemen perubahan

merujuk pada upaya yang dilakukan untuk
akibat

terjadinya perubahan di dalam sebuah organisasi.

mengelola  konsekuensi  yang timbul
(Tampubolon, 2020). Tujuan dari perubahan adalah
agar organisasi tidak menjadi statis melainkan

tetap dinamis dalam menghadapi perkembangan
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jaman dan kemajuan teknologi. Dalam penelitian
(Widodo, 2017) mengemukakan bahwa Manajemen
perubahan dalam konteks organisasi adalah suatu
proses sistematis yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian
yang dilakukan oleh
Tujuannya adalah untuk bergerak dari kondisi saat

pengelola organisasi.

ini menuju kondisi yang diinginkan, dengan

memanfaatkan sumber daya organisasi secara
efisien. Proses ini bertujuan untuk mencapai tujuan
bersama yang telah ditetapkan oleh organisasi
efektif

berkelanjutan.

secara sehingga perusahaan menjadi

Untuk mencapai keberhasilan dalam program
perubahan, setiap individu harus siap dan mampu
mengubah perilakunya. Keberhasilan ini sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang memengaruhi
faktor-faktor

individu untuk berubah. Faktor-faktor internal

perilaku dan yang mendorong

yang diduga memengaruhi perilaku termasuk
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan/keyakin
an, lingkungan, dan visi organisasi. Sementara itu,
faktor-faktor yang mendorong individu untuk
berubah meliputi kesempatan untuk memperoleh
keuntungan nyata atau menghindari kerugian
pribadi. Dalam rangka perubahan perilaku ini,
berbagai faktor tersebut dijelaskan secara detail
sebagai berikut: (Tampubolon, 2020):
a. Pengetahuan

b. Keterampilan

c. Kepercayaan

d. Lingkungan

e. Tujuan organisasi

Bisnis Bekelanjutan

Bisnis berkelanjutan atau sustainable business
adalah jenis bisnis yang dapat beroperasi dalam
jangka waktu yang panjang, baik dalam skala
musiman maupun tahunan. Dalam bisnis ini, tidak
hanya memperhatikan aspek keuntungan finansial
yang diperoleh saat ini, tetapi juga memberikan
manfaat berkelanjutan yang bisa dinikmati pada
masa depan (CIASULLO et al., 2019).

Inovasi pada model bisnis berkelanjutan
(sustainable business model innovation) menurut
(Geissdoerfer et al., 2018) adalah proses analisis dan

perencanaan untuk mentransformasi model bisnis
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agar lebih berkelanjutan, atau mengubah model
bisnis berkelanjutan yang ada menjadi model bisnis
yang berbeda. Beberapa jenis inovasi pada model
bisnis berkelanjutan meliputi inisiatif wirausaha

berkelanjutan,  transformasi ~ model  bisnis
berkelanjutan, diversifikasi model bisnis
berkelanjutan, dan akuisisi model bisnis

berkelanjutan. Menerapkan inovasi pada model
beberapa
tantangan yang meliputi aspek fundamental, pola

bisnis  berkelanjutan = menghadapi
pikir, sumber daya, inovasi teknologi, hubungan

eksternal, metode, dan alat. Dalam bisnis
berkelanjutan, terdapat tiga faktor pendorong
utama dalam perkembangan model bisnis yang ada,
yaitu digitalisasi dan teknologi sebagai peluang
baru, perubahan gaya hidup konsumen, serta

masalah keberlanjutan (Evans et al., 2017).
3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan menganalisis data menggunakan
metode triangulasi melalui dokumentasi,
wawancara langsung, dan observasi lapangan
dengan studi kasus melibatkan lima manajer yang
memiliki pengalaman kerja minimal lima tahun di
perusahaan tersebut. Peneliti mengunjungi lokasi
perusahaan dan melakukan wawancara secara
bebas dengan pertanyaan yang tidak terstruktur
dan tidak formal. Isi wawancara mencakup kata
kunci, agenda, atau daftar topik yang relevan
(Alareeni et al., 2023) yaitu bisnis berkelanjutan dan
perubahan pada organisasi. Studi kasus dalam
penelitian ini adalah beberapa perusahaan industry

Jababeka Cikarang.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini membahas mengenai peran

perubahan  organisasi terhadap  keberlanjutan

bisnis. Metode dalam hasil penelitian dapat

dimasukkan kedalam kerangka pengambilan
keputusan dalam tiga Langkah (Eslami & Rezvani,
2020) (1) Tahap input melibatkan pengumpulan
yang
merumuskan dan mengidentifikasi strategi. (2)

informasi dasar diperlukan untuk
Tahap perbandingan melibatkan pertimbangan

terhadap kemungkinan strategi dengan
menciptakan keseimbangan antara faktor internal

dan eksternal menggunakan analisis SWOT. (3)
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Tahap keputusan didasarkan pada hasil wawancara
dengan manajer perusahaan industri di Jababeka
Cikarang. Berikut adalah hasil wawancara tersebut:

Manager 1:
“Saat ini  perusahaan kami  belum
membutuhkan perubahan organisasi. Namun

perubahan organisasi mungkin akan dilakukan
sekitar 3-5 tahun mendatang dengan proses BoD
dan BoC barulah nanti ditentukan perubahan
seperti apa yang akan dilakukan. Benar adanya jika
sangat
Business Sustainability karena dibutuhkan inovasi,

organizational change mempengaruhi
sentuhan humanis dan menyelaraskan dengan

perkembangan teknologi terkini”

Manager 2:

“Tentu perlu adanya perubahan organisasi
skill,
menghindari/mengurangi KKN, dan sebagainya.

untuk penyegaran, upgrading
Menurut saya perubahan perlu setiap tahun atau
Ketika dibutuhkan. Sebelumnya mungkin akan ada
evaluasi kondite karyawan, perubahan teknologi,
persaingan usaha, dan sebagainya. Benar adanya
jika perubahan organisasi bisa mempengaruhi

business sustainability.”

Manager 3:

“Menurut saya perlu diadakan 1 tahun sekali
untuk organization change. Namun, perlu dibuat
terlebih dahulu baru bisa
melakukan perubahan jika diperlukan. Ya, bisa
upaya
sustainability”.

sistem penilaian

mejadi untuk mewujudkan business

Manager 4:
“Untuk
stakeholders memiliki visi dan misi yang selaras

saat ini belum perlu, karena

dalam  memajukan  perusahaan. Perubahan
mungkin akan kami perlukan jika trend berubah
dari pola utama usaha, teknologi yang sangat cepat
berubah sehingga perlu adanya perubahan, krisis
internal perusahaan dan krisis ekonomi global yang
bertahun tahun. Dalam prosesnya kita harus
Memahami model seperti apa perubahan organisasi
di dalam perusahaan, tahapan-tahapan perubahan
seperti apa, dan personal yg akan terlibat right man
in the right time in the right position. Menurut saya
belum tentu business

dapat mewujudkan

sustainability karena cukup banyak faktor-faktor
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yang akan menjadi penghambat, misalnya faktor
masyarakat, terlanjur merubah organisasi dan lain-
lain. Namun tujuan perubahan organisasi adalah
untuk menciptakan sustainbility perusahaan.”

Manager 5:

“Perlu, seiring dengan adanya perubahan
needs para stakeholders dari waktu ke waktu.
Perubahan akan terjadi seiring dengan perubahan
needs dari stakeholder baik internal maupun
external. Umumnya dimulai dengan SWOT analysis
dilanjutkan dengan evaluasi kinerja sumber daya
perusahaan yang termasuk didalamnya sumber
daya manusia, teknologi dan keuangan (aspek
mikro), Sementara evaluasi Makro diantara yang
dapat dievaluasi adalah kondisi, perubahan pasar,
perubahan regulasi, bahkan mungkin perubahan
geo politic. Bisa, seiring perubahan-perubahan
kondisi sebagaimana disebutkan diatas, perubahan
organisasi dapat dipandang sebagai salah satu
langkah dalam mempertahankan kelangsungan
usaha”.

Berdasarkan wawancara dengan para manajer

dan tinjauan literatur sebelumnya, peneliti
menyimpulkan  bahwa  perusahaan  perlu
melakukan perubahan dalam organisasinya.

Mengingat perkembangan yang pesat dalam dunia
saat ini, perusahaan harus beradaptasi dengan
perubahan zaman karena perubahan tersebut dapat
mendukung inovasi perusahaan. Dalam proses
perubahan, evaluasi awal perlu dilakukan untuk
menentukan apakah perusahaan memerlukan
perubahan tersebut. Namun, beberapa perusahaan
juga telah merencanakan perubahan dalam jangka
upaya
keberlanjutan bisnis, perubahan organisasi memiliki

waktu  tertentu. Dalam mencapai
pengaruh yang signifikan, seperti yang tercermin
dalam beberapa wawancara yang dilakukan, bahwa
perubahan organisasi dapat menjadi salah satu

langkah dalam mewujudkan keberlanjutan bisnis.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Perubahan dalam organisasi dapat mendorong
terwujudnya keberlanjutan bisnis di perusahaan.
Penting bagi perusahaan untuk melakukan
perubahan dalam jangka waktu tertentu atau saat
Proses harus

diperlukan. perubahan  ini

mempertimbangkan aturan dan peraturan internal
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perusahaan. Melalui perubahan organisasi, peluang
inovasi baru dapat tumbuh di perusahaan, bahkan
dapat menjadi peluang Dbisnis baru yang
berkontribusi pada business sustainability.
Penelitian ini hanya merupakan sebagian kecil
dari penelitian yang telah dilakukan tentang
perubahan organisasi. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk
lebih fokus dalam meneliti perubahan organisasi
dan keberlanjutan bisnis. Penelitian selanjutnya
dapat melengkapi kekurangan dan kelebihan yang
terkait dengan perubahan organisasi dan topik

terkait lainnya.
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